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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Hingga saat ini telah muncul berbagai metode tafsir ke permukaan, dan pada hakekatnya, semua metode tersebut merupakan upaya mengungkap maksud​-maksud al-Qur’an. Salah satu metode tafsir yang disampaikan para ulama adalah metode tafsir maudhū’iy (tematik). Secara teoritis, tafsir maudhū’iy adalah metode tafsir yang menyingkap makna-makna al-Qur’an serta menjelaskan maksud-maksudnya yang lebih umum, dan menjelaskan lafaz yang sulit dipahami.

Jika melihat sejarah perkembangan tafsir al-Qur’an dari masa awal sampai sekarang, ditemukan secara garis besar penafsiran al-Qur’an dilakukan melalui empat metode. Pertama, Ijmāliy, kedua taḥlīliy, ketiga, muqāran, dan keempat maudhū’iy.
 Dari berbagai metode tafsir sebagaimana diungkapkan di atas pada hakikatnya kesemua metode merupakan upaya mengungkap maksud​-maksud al-Qur’an untuk memberikan solusi bagi persoalan umat yang semakin kompleks.
Metode tafsir maudhū’iy menjadi fokus pembahasan pada penelitian ini. Metode tafsir maudhū’iy atau tematik merupakan metode baru yang banyak digandrungi penafsir kontemporer. Adapun metode analitik yang menjadi mainstreem tafsir klasik tidak mendapat perhatian seberuntung tafsir tematik di era kontemporer. Namun demikian tafsir tematik, bukanlah hal baru. Ulama-ulama terdahulu telah melakukan penafsiran tematik sebelum abad ke-14 H, misalnya kitab tafsir Aḥkām al-Qur’ān karya Abu Bakar al-Jassas, Amtsāl al-Qur’ān karya al-Mawardiy, Majāz al-Qur’ān karya Izzuddin ibnu Abdissalam dan masih banyak yang lain.
Karya-karya tematik terdahulu hanya berhenti pada kajian terhadap kata yang sama dan penggunaannya pada masing-masing kalimat. Sementara kajian tafsir tematik kontemporer mencoba mengkaitkan kata atau tema yang sama dalam satu surat atau beberapa surat dan memahaminya sebagai satu kesatuan yang koheren. Tafsir tematik baru mendapatkan teorisasi metodologisnya setelah diperkenalkannya konsep “waḥdah al- maudhū’iy” atau kesatuan tema dalam al-Qur’an oleh Muhammad Hijaziy melalui karyanya Al-Tafsīr al-Wāḍiḥ.
 Muhammad Hijazy membahasnya lebih rinci dalam Al-Waḥdah al-maudhū’iyyah fī al-Qur’ān al-Karīm. Dalam bahasa Muhammad Hijazy disebut fenomena al-Qur’an (Zhāhirah Qur’āniyyah). Tema-tema tertentu diulang di berbagai bagian dengan corak yang berbeda sesuai kondisi, dan lingkungan serta waktu turunnya.

Kesatuan tema inilah yang akhirnya memunculkan sebuah aliran penafsiran tematik. Baik yang bercorak umum, yang hanya menghubungkan simpul hubungan antar bagian al-Qur’an diberbagai pembahasan, biasanya kajian bahasa dan sastra, ataupun yang bercorak khusus, sebagai tuntutan bahasan tertentu dengan menghubungkan seluruh unsur yang ada di dalam al-Qur’an.
Setidaknya, ada dua kelompok besar para sarjana terkait dengan kesatuan tema al-Qur’an. Kelompok pertama adalah mereka yang memandang tidak adanya kesatuan tema dalam al-Qur’an. Sedang kelompok kedua adalah mereka yang memandang bahwa kesatuan tema dalam al-Qur’an sangatlah nyata keberadaannya.
Ulama tafsir semisal Fakhruddin al-Raziy berusaha membuktikan bahwa suatu surat dalam al-Qur’an memiliki keterkaitan antara ayat-ayatnya dengan tingkat akurasi yang sangat tinggi. Hal demikian, dalam anggapanya memberikan singnifikansi kuat tentang aspek kemukjizatan al-Qur’an itu sendiri.

Setelah itu, Abu Bakar Ishaq al-Syatibiy juga termasuk seorang ahli yang memiliki perhatian besar dalam hal ini. Ia beranggapan, walaupun ayat-ayat al-Qur’an memuat beragam permasalahan dalam satu surat tetapi tetap saja memiliki satu tema utama yang menyatukan berbagai permasalahan yang ada. Selain itu ia juga menyinggung ragam surat terkait dengan kesatuan tema ini. Menurutnya, terdapat ayat yang hanya memiliki satu topik pembahasan dan ada pula yang mencakup beragam permasalahan. Namun demikian, tetap ia dirangkum dalam satu tema besar yang melingkupi semua cabang-cabangnya. Bagi al-Syatibi, turunnya sebuah surat secara lengkap atau pun runtun dalam interval waktu yang lama tidaklah merupakan sebuah permasalahan.

Burhanuddin Ibrahim bin Umar Al-Biqa’iy juga termasuk ahli yang dikenal memiliki perhatian besar terhadap aspek munāsabah dalam al-Qur’an. lewat karyanya, Nazmu al-Durār fī Tanāsubi al-Ayah wa al-Suwar, ia berusaha menampilkan pola hubungan antara ayat dalam satu surah dan antara surat dengan surat lainnya. Menurutnya, aspek terpenting dalam mengemukakan korelasi antara ayat adalah kajian yang berusaha mengungkap sebab-sebab, faktor-faktor yang menentukan tata letak suatu kata dalam sebuah ayat dan posisi ayat dalam suatu surat. Kajian seperti ini, dalam pandangan al-Biqa’iy, akan memberikan gambaran utama tentang posisi sebuah ayat dengan ayat-ayat lainnya, baik setelah maupun sesudahnya.
 
Dalam elaborasi tafsirnya, al-Biqa’iy mengawali langkahnya dengan mengutarakan tema utama sebuah surat. Setelah itu, ia berusaha membagi ayat-ayat yang ada dalam lingkup surah menjadi beberapa bagian dengan berusaha merumuskan hubungan antara masing-masing bagian dalam sebuah kesatuan tema yang utuh.

Pada zaman modern, kajian tentang relevansi ayat dan surat dengan ayat dan surah lainnya juga mendapatkan porsi besar dalam kajian al-Qur’an. Dalam hal ini, Muhammad Abduh dianggap sebagai pionir yang berusaha menyoroti berbagai hubungan antara tema utama sebuah surat dan hubungannya dengan kandungan berbagai ayat. Keterlibatan Abduh dalam hal ini dibangun berdasarkan asumsi pokok bahwa ayat-ayat dapat saling menafsirkan. Selain itu, Abduh juga memiliki keyakinan bahwa indikasi utama yang menunjukkan makna suatu kata adalah; pertama, adanya keterkaitan/kesesuaian dengan ayat sebelumnya. Kedua, adanya kesesuaian dengan kumpulan makna yang ada. Sedang ketiga, adalah kesamaan dengan tema sentral yang diusung oleh  suatu surah secara umum.

Sebagai anti-tesis terhadap pandangan para pendukung kesatuan tema al-Qur’an, yaitu kelompok lainnya yang memandang tidak adanya kesatuan tema dalam al-Qur’an. Sejumlah ahli mengemukakan beberapa alasan di balik ketidaksetujuan mereka terhadap upaya menyatukan tema-tema al-Qur’an. Dalam hal ini, mereka beralasan bahwa ayat-ayat merupakan sesuatu yang berdiri sendiri. Di samping itu, ayat-ayat yang tergabung dalam sebuah surat banyak yang turun dalam interval waktu relatif berjauhan. Demikian pula halnya masing-masing surat yang terdapat dalam al-Qur’an. Tidaklah ada kemestian wujudnya kesesuaian dan korelasi antar masing-masing surat. Bahkan usaha untuk menemukan sejumlah indikasi yang menguatkan hubungan antara masing-masing bagian yang disebutkan di atas hanyalah merupakan tindakan pemaksaaan terhadap ayat-ayat dan surat-surat al-Qur’an.

Di antara ahli yang ditengarai memiliki kecendrungan seperti ini adalah Syamsuddin al-Sakhawiy. Hal ini adalah akibat dari penentangan al-Sakhawi terhadap upaya yang dilakukan oleh al-Biqa’iy dalam menemukan aspek munāsabah dalam berbagai surat dan ayat al-Qur’an. Bahkan dalam penilaiannya, langkah demikian merupakan upaya sia-sia dan hanya mengandalkan nalar dalam menginterpretasi al-Qur’an.

Selain al-Sakhawiy, Izzuddin Abdissalam juga dipandang tidak memiliki ketertarikan terhadap upaya menemukan kesatuan tema al-Qur’an. Hal ini berdasarkan pada asumsinya bahwa mencari kesatuan tema secara menyeluruh hanyalah upaya sia-sia dan membebani diri dengan sesuatu yang berada diluar kemampuan. Meski demikian, Izzuddin tidaklah mengingkari adanya kesesuaian antara ayat dengan ayat lainnya. Ia hanya memandang bahwa kesatuan tema yang berusaha dilacak pada semua surat-surat al-Qur’an merupakan pemaksaan. Dalam asumsi Izzuddin, turunnya ayat dengan jarak waktu yang berbeda jauh, ditambah lagi dengan aspek hukum yang berbeda dan dengan latar belakang yang berbeda pula merupakan bukti kuat bahwa tidaklah mesti ada hubungan antara masing-masing ayat dan surat yang terdapat dalam al-Qur’an.

Tidak jauh berbeda dengan pendapat ini, sarjana non-muslim umumnya juga memandang sebagai tidak runtut dan cenderung melelehkan. Sebut saja misalanya pandangan Thomas Carlyle, sebagaimana kutipan H.A.R Gibb, yang melihat bahwa melelahkan, menjemukan dan cendrung campur aduk dan tidak memiliki fleksibilitas dengan berbagai ruang dan waktu.

Terlepas dari pro-kontra di atas, salah satu penulis tafsir tematik era kontemporer yakni Musthafa Muslim membagi tafsir tematik ke dalam dua model. Pertama, kajian tematik yang menyatukan ayat-ayat yang setema atau setopik (khilāl al-āyah) dalam al-Qur’an dan menyusunnya menjadi satu tulisan yang koheren. Kedua, kajian tematik berdasarkan surat (khilāl al-sūrah) yang menelusuri kesatuan tema dalam satu surat.
 
Tafsir tematik model pertama menuntut kemampuan seorang penafsir untuk mengumpulkan seluruh ayat yang setema. Di samping itu penafsir juga dituntut mampu menyusun ayat-ayat yang telah terkumpul dalam kerangka yang sistematis dimulai dari tema, sub-tema, sub-sub tema secara koheren.
 Berdasarkan hal tersebut kajian tafsir tematik model pertama bersifat sinkronik.
Sedangkan model kedua menuntut kemampuan penafsir dalam mengidentifikasi tujuan dan tema utama suatu surat. Kemudian penafsir harus membuat penggalan-penggalan dalam satu surat dan mengkaitkan satu penggalan dengan penggalan lain dalam satu tema utama. Hubungan munāsabah dengan tafsir tematik model kedua ditegaskan kembali oleh Musthafa Muslim.
 Dengan demikian model kedua merupakan pengembangan dari kajian munāsabah.
Dalam hal tafsir maudhū’iy berdasarkan tema, Al-Farmawiy memberikan definisi pengumpulan ayat-ayat al-Qur’an yang mempunyai maksud sama, dalam arti satu topik masalah, dan menyusunnya sesuai kronologis asbāb al-nuzūl, sehingga dapat memberikan keterangan penjelas dan kesimpulan.

Selain itu juga Muhammad Baqir Shadr yang menyebut metode maudhū’iy sebagai metode al-taukhīdiy, yaitu metode tafsir yang berusaha mencari jawaban al-Qur’an dengan cara mengumpulkan ayat-ayat al-Qur’an yang mempunyai tujuan yang satu. Ayat-ayat tersebut bersama-sama membahas topik, judul tertentu dan menertibkannya sesuai dengan masa turunnya selaras dengan sebab-sebab turunnya, kemudian memperhatikan ayat-ayat tersebut dengan penjelasan-penjelasan, keterangan-keterangan dan hubungan-hubungannya dengan ayat-ayat yang lain, kemudian meng-istinbath-kan hukum-hukumnya.

Ahmad Sayyid al-Khumiy memberikan arti tafsir maudhū’iy dengan menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an yang mempunyai topik atau tema yang sama, meskipun tempat dan ungkapannya berbeda-beda, serta mengungkapkan berbagai aspek dari tema tersebut, sehingga mufassir dapat mengambil hikmah dari berbagai seginya. Jika ditemukan kendala, maka dibantu dengan mengungkapkan riwayat-riwayat yang relevan demi kepentingan penjelasan.

Ali Hasan Al-‘Aridh mengutip langkah-langkah tafsir maudhū’iy antara lain: memilih atau menetapkan masalah dalam al-Qur’an (maudhu’i/tematik).; menghimpun seluruh ayat al-Qur’an yang berkaitan dan berbicara tentang tema yang sama.; menentukan urutan ayat-ayat yang dihimpun sesuai dengan masa turunnya dan mengemukakan asbāb nuzūl-nya. Kemudian menjelaskan munāsabah (relevansi) antar ayat.; menyusun tema bahasan dengan sistematis, sempurna, dan utuh mencakup semua segi dari tema kajian.; mengemukakan hadis-hadis Rasulullah Saw. yang berbicara tentang tema kajian.; merujuk kepada kalam (ungkapan-ungkapan bangsa) Arab dan sya’ir-sya’ir mereka dalam menjelaskan lafaz-lafaz dalam menjelaskan makna-maknanya.; mempelajari ayat-ayat tersebut secara maudhū’iy dan menyeluruh, sehingga semua ayat tersebut bertemu pada satu muara, tanpa perbedaan dan kontradiksi.

Al-Farmawiy memberikan langkah-langkah sistematis dalam penafsiran maudhū’iy antara lain: penetapan tema, penghimpunan ayat, penyusunan kronologis berdasarkan sabāb nuzūl, pemahaman korelasi masing-masing ayat, penyusunan pembahasan, dan pelengkapan data tambahan dari riwayat-riwayat yang ada, serta analisis keseluruhan ayat.

Sedangkan tafsir maudhū’iy berdasarkan surat yaitu dengan cara menjelaskan isi kandungan surat tersebut, baik yang bersifat umum atau khusus dan menjelaskan keterkaitan antara tema yang satu dengan yang lainnya, sehingga surat itu nampak merupakan suatu pembahasan yang sangat kokoh dan cermat.
 Mengenai tafsir maudhū’iy berdasarkan satu surat (khilāl sūrah), kelahirannya jauh lebih awal. 
Dasar-dasar tafsir tematik telah dimulai oleh Nabi Saw. sendiri ketika menafsirkan ayat dengan ayat, yang kemudian dikenal dengan istilah tafsīr bi al-ma’tsur. Seperti yang dikemukakan oleh Al-Farmawiy bahwa semua penafsiran ayat dengan ayat dapat dipadang sebagai tafsir Maudhū’iy dalam bentuk awal.
 Menurut Quraish Shihab tafsir tematik berdasarkan surat secara teori digagas oleh seorang guru besar tafsir Universitas al-Azhar, Syaikh Mahmud Syaltut, termuat dalam kitabnya, Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm, yang kemudian diintroduksikan secara kongkrit oleh Sayyid Ahmad Kamal Al-Kumiy bukunya yang berjudul Al-Tafsīr al-Maudhū’iy.

Hasil dari metode semacam ini dapat dilihat seperti pada karya al-Zarkasyi (745-794/1344-1392), kitab al-Burhān,
 yang paling awal menekankan pentingnya bahasan tafsir surat demi surat. 

Kembali menurut Mustofa Muslim dalam kitab Mabāhits fī at-Tafsīr al-Maudhū’iy, langkah-langkah tafsir maudhū’iy berdasar satu surat antara lain:

1. Memilih satu surat dan menjelaskan masalah-masalah yang berhubungan dengan surat tersebut, di antaranya sebab-sebab turunnya dan bagaimana surat itu diturunkan (madaniyah atau makkiyah, dan hadis-hadis yang menerangkan keistimewaanya).

2. Memberikan pengertian nama surat dan membahas sebab penamaan surat serta tujuan mendasar dalam surat.

3. Membagi surat (khusus untuk surat yang panjang) kepada bagian-bagian yang lebih kecil, menerangkan unsur-unsurnya (meliputi ‘ām-khās, nāsikh-mansūkh, lafaz-nya dalam bahasa Arab dan lain-lain) dan tujuan masing-masing bagian serta menetapkan kesimpulan dari bagian tersebut.

4. Menghubungkan keterangan atau kesimpulan dari masing-masing bagian kecil tersebut dan menerangkan pokok tujuannya.

Dari penuturan di atas dapat disimpulkan bahwa tafsir tematik merupakan wilayah kajian yang memiliki nasab ideologis kepada tafsir klasik. Tafsir tematik lebih merupakan upaya kelompok antipati untuk menemukan terobosan baru di bidang kajian tafsir, tetapi dengan menggali dari khazanah orisinal Islam.

Dalam hal tafsir maudhū’iy berdasarkan surat (khilāl sūrah) ini, salah seorang ulama kontemporer di masa ini yang menemuan rahasia di balik ayat-ayat al-Qur’an, serta layak ditelusuri kerangka pemikirannya adalah Syeikh Muhammad al-Ghazali al-Tsiqa’ (w. 1996), yang selanjutnya penulis tulis dengan Muhammad al-Ghazali. Muhammad al-Ghazali adalah salah seorang ulama progresif yang banyak menelurkan ide-ide baru demi perkembangan dunia Islam, sosoknya mampu memberikan warna dalam perkembangan khazanah keilmuan Islam dengan pemikiran-pemikirannya yang bernuansa tajdīd, dan tidak heran kadang memicu kontroversi di berbagai kalangan.

Muhammad Al-Ghazali dikenal sebagai tokoh pemikir Islam abad modern yang cukup unik, mendapatkan ilmu dari berbagai ulama terkemuka seperti Syeikh Abd al-Adzim al-Zarqaniy, dan Imam Besar Mahmud Syaltut. Muhammad al-Ghazali pernah bertemu dengan mursyīd organisasi Ikhwan al-Muslimin, Syeikh Hasan al-Banna (w. 1949). Dari pertemuan itu, terjadilah perubahan padanya baik pemikiran maupun kehidupan keseharian, namun tidak menjadikannya konservatif, dan tidak liberal.

Karya-karya Muhammad al-Ghazali berisi pandangan tentang al-Qur’an, di dalamnya tergambar bagaimana kerangka pemikirannya terhadap tafsir. Walaupun kebanyakan pemikiran Muhammad al-Ghazali lebih dominan terfokus pada hadis atau sunnah, namun realitanya ia juga ikut “meramaikan” wacana penafsiran kontemporer dengan ditulisnya kitab Naḥwa Tafsīr Maudhū’iy li Suwar al-Qur’ān al-Karīm, tentunya ini menjadi suatu hal yang menarik. Karya tafsirnya inilah yang juga menjadi fokus pada penelitian ini, ia merupakan bentuk dari penafsiran utuh Muhammad al-Ghazali terhadap al-Qur’an keseluruhannya.
Muhammad al-Ghazali dalam muqaddimah tafsirnya menyebutkan bahwa, karyanya adalah tafsir maudhū’iy yang mencoba menarik benang merah dan mendapatkan suatu tema sentral yang dibahas oleh ayat-ayat dalam satu surat.
 Sepintas terlihat dari penamaan kitabnya tidak mencerminkan apa yang disampaikan, kurang lebih memiliki arti leterleg menuju tafsir maudhū’iy. Bisa jadi ini mengindikasikan bahwa tafsir ini diharapkan dapat diklaim sebagai tafsir maudhū’iy. Apakah statemen Muhammad al-Ghazali di atas mengenai identitas tafsirnya sesuai dengan pendapat kebanyakan mengenai pengertian tafsir maudhū’iy yang dipegangi ulama lainnya?
Menurut Muhammad al-Ghazali dalam muqaddimah tafsirnya: 

والهدف الذى سعيت إليه أن أقدّم تفسيراموضوعيا لكل سورة من الكتاب العزيز

والتفسير الموضوعى غير الموضِعى:  الأخير يتناول الآية أو الطائفة من الآيات فيشرح الألفاظ والتراكيب والأحكام . 
أما الأول فهو يتناول السورة كلها يحول رسم ((صورة شمسيَّة)) لها تتناول أولها وآخرها، تتعرف على الروابط الخفيَّة التى تَسُدُّها كلها ، وتجعل أولها تمهيدا لأخرها ، وآخزها تصديقا لأولها .

Sasaran yang ingin saya capai adalah menyuguhkan tema sentral masing-masing surat Al-Qur’an al-‘Aziz.
Dan tafsir maudhū’iy bukanlah maudhī’iy (bagian kecil dari maudhū’iy/tema kecil); pada bagian akhir mengambil sebagian ayat atau keseluruhan ayat kemudian menjelaskan lafadz-lafadznya, susunannya, dan kesimpulan hukumnya.
Adapun bagian awalnya mencakup keseluruhan surat, dengan memberikan gambaran penjelasan mulai dari awal surat hingga akhir surat, mengidentifikasi ikatan tersembunyi yang mengokohkan keseluruhannya, dan menjadikan bagian awal surat sebagai pendahuluan bagian akhir, dan bagian akhir surat sebagai pembenaran bagian awalnya.

Jadi yang dimaksud Muhammad al-Ghazali dalam tafsirnya bahwa metode yang diterapkannya merupakan usaha memunculkan sasaran berupa tema besar atau tema sentral sebuah surat. Oleh Muhammad al-Ghazali bentuk penafsiran seperti inilah yang diakuinya sebagai bentuk tafsir maudhū’iy, karena di dalamnya terdapat tema tertentu atau tema sentral surat yang ditafsirkan. Lebih lanjut menurut Muhammad al-Ghazali tafsir tematik atau maudhū’iy bukanlah tafsir maudhī’iy (tafsir maudhū’iy seperti pendapat kebanyakan), atau tafsir yang mencakup ayat atau sejumlah ayat dari suatu surat kemudian menjelaskan lafadz-lafadznya, susunan-susunannya, dan menyimpulkan hukumnya.
 Di dalam tafsirnya ini, Muhammad al-Ghazali menentukan kesatuan tema atau yang juga dikenal dengan istilah waḥdah al-maudhū’iyah dengan langkah-langkah yang sistematis.
Harus diakui  bahwa  kemunculan  kitab Naḥwa Tafsīr Maudhū’iy li Suwar al-Qur’ān al-Karīm ini memberikan kontribusi terhadap perkembangan khazanah penafsiran al-Qur’an. Aplikasi metode tafsir tematis yang digunakan Muhammad al-Ghazali di dalamnya, tentunya ikut andil dalam memperkaya wacana tafsir kontenporer. Oleh karena itu, penelitian ini juga akan dipergunakan untuk melacak lebih mendalam mengenai langkah sistematis Muhammad al-Ghazali dalam menafsirkan al-Qur’an dalam kitab Naḥwa Tafsīr Maudhū’iy li Suwar al-Qur’ān al-Karīm.

Inilah yang menjadi fokus penelitian ini, bagaimanakah bentuk sesungguhnya dari metode tafsir maudhū’iy hasil pemikiran Muhammad al-Ghazali, dalam hal penentuan tema sentral surat. Selanjutnya bagaimanakah langkah sistematis tafsir maudhū’iy versi Muhammad al-Ghazli dalam menafsirkan ayat al-Qur’an, dengan mangacu pada isi kitab Naḥwa Tafsīr Maudhū’iy li Suwar al-Qur’ān al-Karīm.

Asumsi-asumsi sebagaimana tersebut di atas menjadi motivasi penulis untuk melakukan pelacakan dan penelitian terhadap konsep tafsir Muhammad al-Ghazali dan metodologi kitab tafsirnya Naḥwa Tafsīr Maudhū’iy li Suwar al-Qur’ān al-Karīm. Penelitian yang dibingkai dalam format tesis ini, penulis rangkum dalam sebuah kalimat judul penelitian “Aplikasi Tafsir Maudhū’iy Muhammad al-Gazali Dalam Kitab Naḥwa Tafsīr Maudhū’iy li Suwar al-Qur’ān al-Karīm”.
B. Rumusan dan Batasan Masalah

Berangkat dari latar belakang masalah di atas, maka dirumuskan masalah penelitian dalam tesis ini yaitu: bagaimana aplikasi tafsir maudhū’iy Muhammad al-Gazali dalam kitab Naḥwa Tafsīr Maudhū’iy li Suwar al-Qur’ān al-Karīm? Guna penelitian lebih fokus dan mengkerucut, maka penelitian ini dibatasi pada beberapa masalah sebagaimana berikut:

1. Metode Muhammad al-Ghazali dalam menentukan tema sentral ayat dan tema sentral surat.

2. Langkah-langkah sistematis Muhammad al-Ghazali dalam penafsiran al-Qur’an.
3. Karakteristik Penafsiran Muhammad al-Ghazali.
C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

Sesuai rumusan dan batasan masalah di atas, maka penelitian ini ditujukan untuk:

1. Menjelaskan Metode Muhammad al-Ghazali dalam menentukan tema sentral ayat dan surat. 

2. Mengungkap langkah-langkah sistematis Muhammad al-Ghazali dalam menafsirkan ayat al-Qur’an.

3. Mengidentifikasi Karakteristik Penafsiran Muhammad al-Ghazali.
Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

1. Secara teoritis, untuk memberikan penjelasan secara komprehensif tentang aplikasi tafsir maudhū’iy Muhammad al-Ghazali dalam kitab Naḥwa Tafsīr Maudhū’iy li Suwar al-Qur’ān al-Karīm.
2. Secara praktis, sebagai sumbangan pemikiran penulis terhadap khazanah intelektual dalam bidang tafsir al-Qur’an.

3. Secara akademis, untuk melengkapi syarat dalam meraih gelar Magister Agama dalam ilmu agama Islam pada konsentrasi Tafsir Hadis Progam Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Imam Bonjol Padang.

D. Defenisi Operasional

Judul penelitian ini adalah Aplikasi Tafsir Maudhū’iy Muhammad al-Ghazali Dalam Kitab Naḥwa Tafsīr Maudhū’iy li Suwar al-Qur’ān al-Karīm, beberapa istilah yang penulis maksud di dalamnya antara lain: Aplikasi, Tafsir Maudhū’iy, Muhammad al-Gazali, dan Kitab Naḥwa Tafsīr Maudhū’iy li Suwar al-Qur’ān al-Karīm.
Kata ‘aplikasi’ berasal dari bahasa Inggris ‘aplication’ yang bermakna penerapan atau penggunaan.
 Dalam kamus bahasa Indonesia kata aplikasi memiliki beberapa makna; pertama penerapan atau penggunaan; kedua, tambahan; ketiga, lamaran, permohonan, atau pendaftaran, dan keempat, karya hias dalam seni jahit-menjahit dengan menempelkan (menjahitkan) guntingan-guntingan kain yang dibentuk seperti bunga (buah, binatang, dan sebagainya) pada kain lain sebagai hiasan.

Untuk keperluan operasional kata ‘aplikasi’ disini di maknai sebagai penerapan, penggunaan metode dalam sebuah praktek penafsiran bersifat universal atau abstrak, hal ini sesuai dengan salah satu tujuan pembahasan yang hendak dicapai yaitu perumusan aplikasi tafsir.
Kata tafsīr ( التفسير ) dalam bahasa Arab dapat diartikan al-idhāh wa al-tabyīn (الإيضاح والتبيين  ) artinya menjelaskan.
 Selain itu kata tafsir juga berasal dari derivasi (isytiqāq) al-fasru (الفسر  ) yang berarti ( الإبانة والكشف ) atau menerangkan dan menyingkap. Di dalam kamus, kata al-fasru juga bermakna menerangkan dan menyingkap sesuatu yang tertutup.
 Sementara secara istilah, para ulama mengemukakan beragam definisi mengenai tafsir yang saling melengkapi antara satu definisi dengan definisi lainnya. Al-Zarqaniy memberikan defenisi “suatu ilmu yang di dalamnya dibahaskan tentang Al-Qur’an al-Karim dari segi dalalahnya kepada yang dikehendaki Allah sekedar yang dapat disanggupi manusia”.

Sementara Imam Al-Zarkasiy dalam kitabnya, Al-Burhān fī ‘Ulūm al-Qur’ān, mendefinisikan tafsir dengan “ilmu untuk memahami Kitabullah yang diturunkan kepada Nabi-Nya Muhammad saw., menjelaskan maknanya, serta menguraikan hukum dan hikmahnya”.
 Selain itu Imam Jalaluddin al-Suyuthiy mendefinisikan tafsir dengan “ilmu yang membahas maksud Allah ta‘ala sesuai dengan kadar kemampuan manusiawi yang mencakup segala sesuatu yang berkaitan dengan pemahaman dan penjelasan makna”.
 Dari defenisi di atas, walau terlihat berbeda tetapi memiliki pengertian yang sama, yaitu sama-sama mengedepankan penggalian terhadap makna yang terkandung pada ayat-ayat al-Qur’an.
Kata maudhū’iy secara terminologi berasal dari bahasa Arab yaitu maudhū’ merupakan isim maf’ūl dari fi’il mādhi kata wadha’a berarti meletakkan, menjadikan, mendustakan dan membuat-buat.
 Arti maudhū’iy yang dimaksud di sini ialah yang dibicarakan, judul atau topik atau sektor, sehingga tafsīr maudhū’iy berarti penjelasan ayat-ayat al-Qur’an mengenai satu judul, topik, atau sektor pembicaraan tertentu. Dan bukan maudhū’ yang berarti yang didustakan atau dibuat-buat, seperti arti kata hadīts maudhū’ yang berarti hadis yang didustakan, dipalsukan, atau dibuat-buat.
Adapun pengertian tafsir maudhū’iy (tematik) secara istilah antara lain menurut Muhammad al-Ghazali, yakni metode tafsir yang menyuguhkan tema sentral masing-masing surat al-Qur’an, yang pada bagian akhir mencakupi sebagian ayat atau keseluruhan ayat kemudian menjelaskan lafadz-lafadznya, susunannya, dan kesimpulan hukumnya, dan bagian awalnya mencakup keseluruhan surat, dengan memberikan gambaran penjelasan mulai dari awal surat hingga akhir surat, mengidentifikasi ikatan tersembunyi yang mengokohkan keseluruhannya surat.

Dari pemaparan Muhammad al-Ghazali di atas dapat diidentifikasi model tafsirnya adalah menafsirkan mulai dari awal surat hingga akhir surat, antara ayat yang satu dengan yang lain dicari benang merahnya untuk dipadukan. Oleh karena itu awal dari ayat yang dibahas dijadikan sebagai pendahuluan bagi ayat yang terakhir dan akhir dari ayat tersebut membenarkan isi dari bagian awal. Artinya, bagian awalnya menjadi jalan dari bagian akhirnya, ini karena dalam setiap surat terdapat satu kesatuan yang utuh, sehingga yang dimaksud dengan tafsir tematik atau maudhū’iy di sini adalah bentuk penafsiran yang ditentukan menurut temanya.
Nama Muhammad al-Ghazali dalam penelitian ini mengacu pada Muhammad al-Ghazali al-Siqa, dilahirkan pada tanggal 17 September 1917 di desa Takla al-Inab. Walau demikian, Muhammad al-Ghazali mengakui sendiri bahwa nama al-Ghazali diberikan oleh ayahnya lantaran kekaguman terhadap sosok Abu Hamid (Imam) al-Ghazaliy, yang mengisyaratkan bahwa ia akan memperoleh anak laki-laki, dan diberi nama al-Ghazali.
 Semasa kuliah, Muhammad al-Ghazali direkrut oleh Hasan al-Banna hingga menjadi salah seorang tokoh Ikhwan al-Muslimin, aktif melakukan jihād di medan dakwah Islamiyah melalui berbagai forum seminar, pendidikan, pembinaan, khutbah ceramah, dan tulis-menulis. Selain sebagai da’i, Muhammad al-Ghazali juga seorang akademisi yang disegani, baik di almamaternya maupun di berbagai perguruan tinggi lainnya, seperti Universitas Umm al-Qura Mekah, Universitas Qatar, Universitas Amir Abd al-Qadir al-Islamiyah di Aljazair.

Naḥwa Tafsīr Maudhū’iy li Suwar al-Qur’ān al-Karīm adalah salah satu kitab karya Muhammad al-Ghazali dan menjadi fokus penelitian ini, masih banyak lagi karya Muhammad al-Ghazali semisal Nadharat fī al-Qur’ān, Kayfa Nata’amul ma’a al-Qur’ān, Al-Muhāwir al-Khamsah li al-Qur’ān al-Karīm, Al-Sunnah al-Nabawiyyah bayna Ahl al-Fiqh wa Ahl al-Hadīts, dan lain-lain.
 Kitab Naḥwa Tafsīr Maudhū’iy li Suwar al-Qur’ān al-Karīm adalah sebuah kitab tafsir bercorak maudhū’iy, paling tidak sebagaimana klaim Muhammad al-Ghazali dalam muqaddimahnya.
Sepintas terlihat dari penamaan kitabnya tidak mencerminkan apa yang disampaikan, kurang lebih judul kitab tersebut memiliki arti leterleg menuju tafsir maudhū’iy untuk surat-surat dalam al-Qur’an al-Karim, bisa jadi ini mengindikasikan bahwa tafsir ini diharapkan dapat diklaim sebagai tafsir maudhū’iy. Kitab tersebut terdiri dari dari satu jilid dengan 552 halaman, berisi hasil penafsiran Muhammad al-Ghazali terhadap keseluruhan surat dalam al-Qur’an, diterbitkan oleh Dār al-Syurūq Kairo pada tahun 1995.
E. Kajian Penelitian yang Relevan

Kajian tentang metodologi suatu kitab khususnya kitab tafsir jarang dilakukan oleh para peneliti. Sepanjang pengetahuan penulis, setelah menyortir tesis di Jurusan Tafsir Hadis tentang studi kitab tafsir, pembahasan mengenai  kitab tafsir hanya sebatas penafsiran tema tertentu yang diambil dari suatu kitab tertentu, atau telaah metodologi penafsiran surat tertentu dalam kitab tafsir tertentu, atau studi karakteristik kitab tertentu dan kajian atas metode penafsiran  seorang mufassir dalam kitab tafsir karyanya.

Oleh karena itu, kali ini peneliti mencoba mengangkat tema yang tidak bisa dikatakan baru tapi memang jarang dibahas, yaitu mengenai metodologi suatu kitab tafsir, dalam hal ini adalah kitab Naḥwa Tafsīr Maudhū’iy li Suwar al-Qur’ān al-Karīm karya Muhammad al-Ghazali. Diharapkan bahwa penelitian ini nantinya tidak hanya akan mengupas mengenai sumber penafsiran serta metode yang digunakan Muhammad al-Ghazali sebagai pengarang kitab dalam penafsirannya, tetapi juga membahas mengenai epistemologi pemikirannya dalam penentuan validitas penafsiran.
Terkhusus kepada profil dan beberapa penjelasan mengenai pemikiran Muhammad al-Ghazali dalam tafsir dapat ditemukan dalam kitab karya Anis Talib yang telah diterjemahkan oleh Masykur Hakim dan Ubaidillah dengan judul Syaikh Muhammad al-Ghazali Berdialog dengan al-Qur’an,
 buku ini diterbitkan tahun 1999 oleh penerbit Mizan, Bandung. Buku ini tidak dapat dikatakan lengkap mengenai pemikiran Muhammad al-Ghazali khusus mengenai metodologi pemikiran tafsir, namun paling tidak dapat membantu mengenal terutama dari biografi dan beberapa hal yang berkaitan dengan tokoh sebagai bahan sekunder penelitian ini.

Selanjutnya sebuah penelitian Disertasi yang disampaikan pada Program Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2004 oleh Suryadi, berjudul Metode Pemahaman hadis Nabi: Telaah atas Pemikiran Muhammad al-Ghazali dan Yusuf al-Qaradhawi.
 Penelitian ini memang tidak seutuhnya dapat dipergunakan sebagai telah pustaka yang relevan, karena lebih meposisikannya di bidang hadis. Namun demikian, sebagai sebuah penelitian tentang pemikiran tokoh Muhammad al-Ghazali, penulis menganggap perlu untuk diperhatikan demi mendapatkan pemahaman mendalam tentang tokoh yang notabene lebih kental terhadap kajian hadis ini.

Kemungkinan adanya kitab atau buku yang membahas tema seperti penelitian ini masih ada, yang mungkin dapat dijadikan sumber data primer maupun skunder, walaupun sejauh ini belum penulis temukan.

F. Metode Penelitian
Penelitian ini dapat dikategorikan ke dalam jenis penelitian kepustakaan (library research), artinya penelitian yang dilakukan dengan mengkaji berbagai literatur, karya-karya ilmiah, baik yang tertuang dalam buku, majalah, jurnal, maupun data-data kepustakaaan lainnya yang berkenaan langsung dengan pembahasan metodologi tafsir  Muhammad  al-Gazali dalam kitab Naḥwa Tafsīr Maudhū’iy li Suwar al-Qur’ān al-Karīm.
Sumber data dalam penelitian ini dibagi ke dalam dua bagian, pertama, sumber data primer, yaitu kitab Naḥwa Tafsīr Maudhū’iy li Suwar al-Qur’ān al-Karīm karya Muhammad al-Ghazali. Kedua, sumber data sekunder, yaitu semua buku-buku, literatur-litreratur lainnya yang berkenaan langsung dengan penelitian ini baik itu secara langsung ataupun tidak. Pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi, yaitu metode pengumpulan data yang bersifat dokumenter.
 Penghimpunan data dilakukan dari perpustakaan atau tempat yang menyimpan dokumen, setelah terkumpul, diklasifikasikan lalu dianalisis.
Dalam mengolah data yang ditemukan, penulis menggunakan pendekatan content analisys. Content analisys merupakan bentuk analisa terhadap isi buku, artikel, pesan komunikasi, naskah dan sebagainya sesuai dengan kaidah-kaidahnya. Content analisys atau analisis isi merupakan tehnik untuk membuat inferensi yang dapat ditiru dari data yang valid dengan memperhatikan konteksnya. Content analisys juga memiliki makna penelaahan terhadap pesan yang diperoleh melalui simbol-simbol seperti artikel, buku, dan sebagainya. Pesan tersebut ditangkap secara kritis dengan mempergunakan beberapa langkah yang dilakukan untuk mengukur tingkat akurasi dan penarikan kesimpulan terhadap pesan. Langkah tersebut adalah deskriptif, analisis kritis, dan korelatif.

Untuk menganalisa metodologi kitab Naḥwa Tafsīr Maudhū’iy li Suwar al-Qur’ān al-Karīm, pisau analisis yang penulis gunakan adalah metode tafsir yang diterapkan oleh Nasruddin Baidan. Metode tafsir al-Qur’an berisi seperangkat kaidah atau aturan yang harus diindahkan ketika menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an, maka apabila seseorang menafsirkan ayat al-Qur’an tanpa menggunakan metode, tentu tidak mustahil ia akan keliru dalam penafsirannya. Dapat juga dikatakan, bahwa metode tafsir merupakan kerangka atau kaidah yang digunakan dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dan seni, teknik atau cara yang dipakai ketika menerapkan kaidah yang telah tertuang di dalam metode, sedangkan metodologi tafsir ialah pembahasan ilmiah tentang metode-metode penafsiran al-Qur’an.

Langkah-langkah penelitian yang diterapkan antara lain: pertama, deskripsi yaitu menggambarkan dan menjelaskan konsepsi tema dari penelitian ini sesuai dengan data yang dihimpun, hal ini dilakukan dalam rangka memberikan pengertian serta pemahaman yang menyeluruh tentang tema pokok penelitian dengan menyajikan sumber secara faktual. Kedua, analisis digunakan dalam rangka menganalisa uraian-uraian deskriptif yang sudah ada secara konseptual. Ketiga, interpretasi yang diharapkan dapat menangkap dan memahami pokok-pokok permasalahan yang dibahas. Untuk memudahkan, penulis mengambil contoh penafsiran Muhammad al-Ghazali terhadap surat al-Fatihah sebagai surat yang paling terkenal dalam al-Qur’an dan keseharian masyakat Islam dan beberapa contoh penafsiran dari surat-surat makkiyah dan madaniyah secara acak.
Terkait teknik dan format penulisan, penulis mengacu pada Buku Pedoman Penulisan Karya Ilmiah PPs. IAIN Imam Bonjol Padang.
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